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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia, komunikasi merupakan salah satu cara untuk
menyampaikan pesan kepada individu lainnya. Menurut (Daryanto, 2014, p. 360),
mengutip Shannon & Weaver, pesan dari itu sendiri dapat mempengaruhi penerima
pesan baik disengaja ataupun tidak sengaja. Komunikasi tidak terbatas dalam verbal
saja, melainkan dapat disalurkan dengan ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.
Pada dasarnya, komunikasi menurut Harorl D. Lasswell menjelaskan tentang suatu
proses dari siapa, mengatakan apa dengan saluran apa, kepada siapa pesan tersebut
ditujukan, dan apa akibat atau hasil dari pesan tersebut.

Melihat perkembangan zaman, teknologi semakin berkembang dari masa ke
masa dan dampak dari perkembangan itu sendiri juga memengaruhi ke sisi
komunikasi. Pesan yang awalnya hanya ditujukan ke orang tertentu saja, kini
informasi tersebut dapat diberikan kepada sejumlah massa. Menurut Bittner,
komunikasi massa adalah pesan yang disampaikan dengan menggunakan media
massa Yyang ditujukan kepada sejumlah orang. Tentu komunikasi massa
menggunakan media massa yang diantaranya seperti siaran radio, televisi, surat
kabar dan lainnya (Romli, 2016).

Seiring berjalannya waktu, teknologi masuk ke dalam dunia jurnalistik yang
dimana menghadirkan wadah baru bagi khalayak dalam pencarian informasi.
Awalnya hanya ada visual berupa televisi, tulisan berupa koran dan juga suara
berupa radio. Kini, internet masuk ke dalam dunia jurnalistik guna untuk membuat
komunikasi menjadi lebih praktis. Dengan hadirnya internet sebagai kelahiran
media baru, teknologi tersebut dapat melampaui pola penyebaran pesan yang lebih
baik dibandingkan dengan media tradisional. Dalam hal ini, pengirim atau penerima
pesan tersebut dapat langsung saling bertukar informasi di saat yang bersamaan.
Menurut John Vivian (Nasrullah, 2014, pp. 13-14), sifat dari internet bisa mengatasi



permasalahan geografis, kapasitas dalam berinteraksi, dan bisa dilakukan pada saat
itu juga.

Hal ini juga berdampak kepada media yang dimana munculnya media
daring atau disebut dengan media “dalam jaringan” yang menyebarkan pesan berita
kepada khalayak luas dengan cepat. Portal berita online menjadi wadah baru yang
menggantikan media kertas dalam menuliskan berita. Tidak berhenti sampai disitu,
media daring mampu memberikan informasi yang lebih cukup ketimbang media
lainnya. Hal ini dikarenakan dalam informasi portal berita online dapat menyajikan
informasi berupa video yang terdiri dari gambar dan juga suara. Dengan sifatnya
yang cepat, posisi media televisi dan radio mulai tergantikan dengan adanya media
daring (Wahid & Pratomo, 2017, pp. 93-94).

Dilansir dari Merdeka.com, hasil riset dari Millward Brown tentang
AdReaction: Video Creative in a Digital World, warga Indonesia lebih banyak
menghabiskan waktu menonton video di layar smartphone ketimbang dengan
menonton televisi. Total rata-rata waktu yang dihabiskan dalam menonton multi
layar terhitung 431 menit setiap harinya. Hal ini melihat penonton kurang lebih
menghabiskan waktu empat jam video setiap harinya. Berdasarkan presentase,
saluran digital mendapati angka 52% sedangkan saluran TV biasa tercatat dengan
angka 48% (Jamaludin, 2015). Hal ini akan mempengaruhi media massa yang
melihat wadah televisi mulai perlahan ditinggalkan khalayak dan beralih ke media
internet. Peningkatan penggunaan internet sebagai wadah pencarian informasi,
mendorong media lama melakukan transformasi ke media daring. Salah satu media
yang melakukan transformasi tersebut adalah Liputan6.com (Fikri, 2016, p. 23).

Media tersebut berawal dari media massa yang bernama Liputan6 yang ada
pada stasiun SCTV (Surya Citra Televisi). Melihat zaman berubah berkat adanya
teknologi, sebagian besar orang sudah menggenggam smartphone dengan internet.
Dengan hadirnya koneksi tersebut, maka semua orang dapat saling terhubung.
Demikian juga Liputan6.com sebagai media online yang memberikan berita terbaru
kepada para konsumen dengan cepat dan akurat. Tidak hanya pemberitaan saja,
melainkan juga adanya foto jurnalistik dan video berisikan informasi yang dapat

mendukung artikel dari berita tersebut.



Dalam suatu newsroom, ada beberapa divisi yang ada di dalamnya memiliki
tanggung jawab terhadap produksi berita. Peran itu terdiri dari produser, wartawan
tulis, fotografer, videografer, pembawa acara, editor, penulis skrip, dan lain
sebagainya. Biasanya dalam pengerjaan produksi, produser mendapatkan informasi
mengenai suatu berita lalu memberikan beberapa highlight dari berita tersebut.
Setelah itu, berita mentah tersebut dioper ke reporter tulis dan akan disuting lebih
dalam. Adapun video editor juga menyuting hasil gambar yang didapat oleh
produser dan memasukan informasi secara keseluruhan dari berita tersebut. Semua
peranan dalam media tersebut memiliki hubungan dengan teori gatekeeper.
Menurut Sopian, gatekeeper adalah suatu proses dalam media yang akan
melakukan evaluasi informasi dari suatu kejadian, dimana akan dipilih beberapa
informasi yang menjadi kebutuhan serta keterkaitannya dengan khalayak. Pihak
media yang akan memutuskan apakah informasi tersebut memiliki bobot nilai berita
serta kualitas bentuk penulisan berita. Semakin besar nilai berita tersebut, maka
semakin besar untuk lolos “seleksi” dari pihak gatekeeper (Sopian, 2016, p. 41).

Menurut Morissan, untuk dapat menarik minat khalayak dalam menonton
suatu video, tentu harus dikemas dan disajikan dengan baik. Dimulai dari
memberikan intro yang terdiri dari minimal tiga kalimat di bagian awal video. Intro
memiliki fungsi sebagai pemancing minat penonton dengan memberikan fakta yang
menarik atau penting terkait dengan kejadian dalam video tersebut. Hal ini bisa
dilakukan dengan memberikan data yang sesuai dan gambar yang variatif dan
menarik. Video tersebut baiknya tidak boleh adanya pengulangan informasi antara
bagian satu dengan yang lainnya dan tidak perlu memakan durasi yang lama
(Morissan, 2008, p. 38).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan kerja
magang di salah satu media online, yakni Liputan6.com pada bagian multimedia
dengan divisi video editor. Penulis ditugaskan untuk menyuting video mentah yang
diberikan oleh produser untuk dapat disajikan dengan informasi yang utuh ke
pembaca. Dengan mengikuti alur kerja magang sebagai asisten video editor di
Liputan6.com, maka penulis bisa mendapatkan pengalaman kerja di dunia

jurnalistik secara langsung.



1.2 Tujuan Kerja Magang

Tujuan pelaksanaan kerja magang ini adalah untuk memberikan
pengalaman dan mengetahui praktek kerja media secara langsung. Selain itu,
penulis juga menerapkan unsur-unsur dan nilai jurnalistik yang selama ini telah
dipelajari di dalam ruang kuliah dalam melaksanakan kegiatan lapangan magang.
Khususnya pada praktek kerja produksi berita divisi pembuatan video pada
multimedia Liputan6.com. Hal ini juga memberikan pengetahuan dan gambaran
penulis tentang menjadi seorang jurnalis.

Dalam alur kerja divisi multimedia Liputan6.com, kerja magang ini juga
berhubungan dengan sesama karyawan Liputan6.com baik dari editor, wartawan
tulis, desain grafik, dan lainnya. Pengalaman yang didapat dari kerja magang juga

membantu penulis untuk terbiasa bekerja di newsroom.

1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Pelaksanaan kerja magang di Liputan6.com berlangsung pada
tanggal 8 Agustus 2019 sampai dengan 8 November 2019. Terlebih dengan
kebijakan kampus, kerja magang penulis terhitung dari 9 Agustus 2019
sampai dengan 8 November 2019.

Jadwal masuk harian penulis di Liputan6.com sesuai dengan aturan
kantor yakni lima hari kerja, dari hari senin hingga hari jumat. Untuk
perhitungan jam kantor, liputan6.com menetapkan delapan jam kerja
dengan terbagi menjadi dua shift, yakni pagi dan siang. Disini penulis

mengambil jam pagi yaitu jam delapan dan berakhir pada pukul empat sore.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Awal mula pencarian tempat untuk kerja magang bagi penulis
sebagai salah satu syarat kelulusan untuk mata kuliah, yakni internship.
Posisi yang ingin ditempatkan penulis dalam kerja magang ialah asisten

video editor. Hal ini dikarenakan penulis ingin mengasah lebih dalam lagi



tentang penyuntingan video menurut aturan dari sebuah lembaga media.
Lalu penulis mengirimkan beberapa CV ke media daring dan liputan6.com
merupakan salah satu media yang menerima penulis dalam kerja magang.

HRD dari liputan6.com, Hastuti Nurrahayu menghubungi penulis
melalui email untuk melakukan wawancara di kantor kapanlagi youniverse
yang terletak di Menteng, Jakarta Pusat dengan penulis. Di hari wawancara
tersebut, penulis menyerahkan curriculum vitae dan surat lamaran magang
secara hardcopy. Penulis diterima dan ditempatkan di bagian asisten video
editor pada divisi multimedia liputan6.com. Lalu penulis mulai kerja
magang pada 5 agustus 20109.

Penulis ditempatkan sebagai asisten video editor pada multimedia
Liputan6.com dikarenakan divisi tersebut membutuhkan sumber daya
manusia yang cukup untuk bisa mengolah dengan baik berita yang akan
diproduksi. Penulis juga diminta untuk membantu beberapa liputan sebagai
videografer pada episode “Raissa Comeback” dan asisten produser pada
episode unboxing samsung seri note 10.

Setelah mendapat surat penerimaan kerja magang dari pihak media,
penulis melengkapi dokumen-dokumen yang ada untuk langsung
diserahkan kepada Ketua Program Studi, F.X Lilik Dwi Mardjianto,S.S.,
M.A. Lalu penulis mengurus administrasi KM 1 pada tanggal 7 Agustus
2019. Hari berikutnya yakni tanggal 8 Agustus 2019, penulis mendapat KM
2. Praktek kerja magang penulis berakhir pada 8 november 2019 dan akan
dilanjutkan dengan penyusunan laporan magang yang akan dibimbing oleh
Bapak Albertus Magnus Prestianta, S.I. Kom., M.A.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Profil Perusahaan
2.1.1 Sejarah Liputan6.com

Sebelumnya Liputan6 tayang di media televisi pada stasiun SCTV
(Surya Citra Televisi). Seiring perkembanganya teknologi, para media
mulai melebarkan sayapnya ke ranah internet. Begitu juga media Liputan6
membuka portal berita dengan nama Liputan6.com yang didirikan pada 24
Agustus 2000. Awalnya, Liputan6.com dimiliki dan dioperasikan oleh
SCTV, anak perusahaan dari PT Surya Citra Media Tbk (SCM). Pada
tanggal 24 Mei 2012, Liputan6.com dipindahkan menjadi perusahaan
sendiri yakni PT Kreatif Media Karya (KMK). Tetapi saham dari KMK
dimiliki oleh PT Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTEK) sebesar 99,99
persen. Tanggal 14 Maret 2016, Liputan6.com dimiliki oleh PT Liputan
Enam Dot Com yang berada di bawah anak perusahaan KMK dengan
kepemilikan saham. Hal ini dikarenakan peraturan baru yang dikeluarkan
Dewan Pers. Masuk ke tahun 2018, operasional PT Liputan Enam Dot Com
berada dibawah PT Kapan Lagi Dot Com Networks. Dan sekarang
merupakan anak perusahaan dari SCM yang dimana menyediakan layanan
multimedia (Liputan6.com, 2019).

Seiring berjalannya waktu, Liputan6.com melakukan inovasi
dengan mengubah penayangan berita yang lebih beragam. Jumlah
pemberitaan Liputan6.com semakin bertambah. Kanal pemberitaan terbagi
menjadi 21, diantaranya seperti politik, olahraga, bisnis, tekno, showbiz,
health, lifestyle, bola, foto, video, cek fakta, hot, disabilitas, global on off,
properti, Surabaya, otomotif, regional hingga citizen6 untuk mengakomodir
jurnalisme warga. Liputan6.com juga bekerja sama dengan Vidio.com
yang dimana merupakan salah satu produk dari PT EMTEK (Elang
Mahkota Teknologi Tbk). Media lain yang di bawah perusahaan tersebut



seperti SCTV dan juga Indosiar. Hal ini dilakukan untuk dapat
memperkenalkan situs Vidio.com lewat video berita hasil produksi
Liputan6.com.Kantor Liputan6.com terletak pada kota Jakarta Pusat,
tepatnya berada di JI. RP. Soeroso No. 18, Gondangdia (Liputan6.com,
2019).

Perkembangan media tersebut terus mengalami kenaikkan peringkat
yang dapat dilihat di Alexa dan juga Comscore. Awalnya, Liputan6.com
yang hanya menyajikan berita yang sudah tayang di televisi, kini sudah
menjadi situs berita yang memiliki pengaruh dan dapat diperhitungkan
jumlah pembaca yang terus mengalami kenaikkan. Peringkat Liputan6.com
sekarang sudah masuk dalam jajaran lima portal terbesar di Indonesia. Tidak
hanya itu, media tersebut juga sudah terdaftar dan diverifikasi oleh Dewas

Pers Indonesia (Liputan6.com, 2019).

2.1.2 Visi dan Misi

Visi dari liputan6.com adalah menjadi situs terpercaya yang
menitikberatkan pada akurasi dan ketajaman berita dengan sumber
informasi yang sangat terpercaya. Misi dari Liputan6.com adalah menjadi
pilihan utama pembaca dalam mencari informasi yang berimbang dan
terkonfirmasi dengan baik sesuai fakta yang ada serta bertanggung jawab.
Selain itu juga menjadi situs berita yang memicu Kkreatifitas dan
memberikan inspirasi bagi pembacanya.



